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ABSTRAK 

Octavianus Jen Kenero, 19. 75. 6647. Makna Penyembuhan dalam Injil Yohanes 

5:1-9 dan Relevansinya bagi Agen Pastoral Orang Sakit dewasa ini. Skripsi. 

Program Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif. 2022. 

Penulisan Skripsi ini mempunyai beberapa tujuan. Pertama, memperoleh gelar 

sarjana filsafat pada lembaga pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) 

Ledalero. Kedua, melalui inspirasi dari perikop Injil Yohanes 5:1-9, penulis ingin 

menjelaskan sikap dan pelayanan Yesus terhadap orang sakit yang berbaring di kolam 

Betesda. Ketiga, karya tulis ini juga bertujuan untuk membantu Gereja sebagai Agen 

Pastoral Orang Sakit untuk meneladani sikap Yesus dalam melaksanakan karya 

penyembuhan, sehingga mereka mampu menghadirkan  Kristus dalam karya pelayanan 

mereka.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif 

atau metode kepustakaan.  Tema-tema yang dikaji dalam skripsi ini ialah perikop Yoh. 

5:1-9, Pastoral Orang Sakit, dan relevansi penyembuhan dalam Injil Yohanes 5: 1-9 

terhadap pastoral orang sakit. Sumber utama dalam penulisan skripsi ini ialah buku-

buku, kamus, jurnal, dokumen-dokumen Gereja, dan literatur-literatur lain yang yang 

berhubungan erat dengan pokok-pokok yang dibahas dalam skripsi ini. Teknik yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah teknik pengolahan data dengan 

menganalisis data kemudian menemukan beberapa pokok yang relevan dengan 

persoalan yang dibahas.  

Berdasarkan hasil studi kepustakaan penulis menunjukkan  adanya relevansi 

penyembuhan dalam Injil Yohanes 5: 1-9 bagi karya pastoral orang sakit dewasa ini. 

Dalam perikop Yoh. 5:1-9 Yesus menunjukkan  sikap dan perbuatan yang luar biasa 

kepada orang lumpuh yang berbaring di kolam Betesda. Sikap dan tindakan Yesus itu 

meliputi mencari orang yang sungguh-sungguh membutuhkan diri-Nya, membangun 

persahabatan yang sejati dengan orang lumpuh, membangun komunikasi dan 

menawarkan pertolongan, mendengarkan dan memahami keluh kesah orang sakit, 

menyembuhkan orang sakit dengan perkataan-Nya, ketaatan pada perintah Allah. 

Berdasarkan sikap dan tindakan Yesus ini ada beberapa gagasan yang perlu 

dikembangkan oleh para agen pastoral dalam karya pastoral orang sakit yaitu 

membangun iman terhadap mujizat penyembuhan, mencari orang yang lebih 

membutuhkan pertolongan, membangun relasi yang baik, kesediaan untuk 

mendengarkan ungkapan hati orang sakit, menawarkan pertolongan, membangun kerja 

sama, keterampilan mengontrol emosi diri sendiri, keterampilan mengontrol emosi 

orang sakit. Selain itu kisah dalam perikop Yoh. 5:1-9 menunjukkan bahwa pelayanan 

pastoral orang sakit membutuhkan sikap-sikap dasar yaitu cintah kasih, rendah hati dan 

ramah, empati, setia, dan mampu menghargai orang sakit  

Kata Kunci: Sikap dan Tindakan Yesus, Orang Lumpuh di kolam Betesda, 

Pastoral Orang Sakit, Orang Sakit. 
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ABSTRACT 

Octavian Jen Kenero, 19. 75. 6647. The Meaning of Healing in the Gospel of John 

5:1-9 and Its Relevance for the Pastoral Agent of the Sick Today. Thesis. 

Bachelor’s Program, The Catholic Theology-Philosophy of Religion Study Program, 

Institute of Philosophy and Creative Technology. 2022. 

Writing this thesis has several objectives. First, obtained a bachelor's degree in 

philosophy at the Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology (IFTK). 

Second, through inspiration from the passage of the Gospel of John 5:1-9, the author 

wants to explain Jesus' attitude and ministry to the sick who lay in the pool of Bethesda. 

Third, this paper also aims to help the Church as a Pastoral Agent for the Sick to 

emulate Jesus' attitude in carrying out healing works, so that they are able to present 

Christ in their ministry. 

In completing this thesis, the authors use qualitative research or library 

methods. The themes studied in this thesis are the passages of Yoh. 5:1-9, Pastoral of 

the Sick, and the relevance of healing in the Gospel of John 5: 1-9 to Pastoral of the 

Sick. The main sources in writing this thesis are books, dictionaries, journals, Church 

documents, and other literature that are closely related to the topics discussed in this 

thesis. The technique used in writing this thesis is a data processing technique by 

analyzing the data and then finding several points that are relevant to the issues 

discussed. 

Based on the results of a literature study, the author shows the relevance of 

healing in the Gospel of John 5: 1-9 for the Pastoral work of the Sick today. In the 

passage John. 5:1-9 Jesus showed extraordinary attitudes and deeds to a paralyzed man 

lying in the pool of Bethesda. The attitudes and actions of Jesus include looking for 

people who really need Him, building true friendship with paralyzed people, building 

communication and offering help, listening to and understanding the complaints of sick 

people, healing sick people with His words, obedience to commands God. Based on 

Jesus' attitudes and actions, there are several ideas that need to be developed by pastoral 

agents in Pastoral work for the Sick, namely building faith in healing miracles, looking 

for people who need more help, building good relationships, willingness to listen to the 

outpouring of the sick, offering help, building cooperation, skills to control one's own 

emotions, skills to control the emotions of sick people. Apart from that, the story in the 

passage of Yoh. 5:1-9 shows that Pastoral ministry for the Sick requires basic attitudes, 

namely love, humility and kindness, empathy, loyalty, and being able to respect sick 

people. 

Keywords: Attitudes and Actions of Jesus, Crippled Man in Bethesda Pool, 

Pastoral of the Sick, Sick People. 
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